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PENDAHULUAN

Calistung merupakan fondasi pembelajaran di sekolah dasar yang memengaruhi
keberhasilan akademik siswa. Menurut Smith (2019), penguasaan calistung adalah elemen
fundamental dalam pendidikan awal yang membentuk dasar bagi perkembangan kemampuan
akademik siswa. Hal ini disebabkan karena keterampilan membaca, menulis, dan berhitung
bukan hanya mendukung kegiatan belajar di kelas, tetapi juga mengajarkan siswa bagaimana
mengorganisasi sebuah informasi dan mengembangkan pemikiran yang terstruktur.

Penurunan kemampuan calistung di tahap awal dapat menghambat siswa dalam
memahami materi pelajaran yang lebih kompleks di jenjang pendidikan berikutnya

(Ardiansyah, 2021). Penguasaan keterampilan membaca, menulis, dan berhitung tidak hanya
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penting untuk pembelajaran di kelas, tetapi juga menjadi dasar bagi kemampuan berpikir
kritis dan penyelesaian masalah. Brown (2021) menegaskan bahwa kemampuan membaca
yang baik memungkinkan siswa untuk mengevaluasi dan menganalisis informasi secara
kritis, yang menjadi dasar berpikir analitis di mata pelajaran seperti sains dan matematika.

Sementara itu, kemampuan menulis mendukung pengembangan komunikasi efektif,
yang penting dalam mempresentasikan argumen dan menyelesaikan masalah secara logis.
Berhitung, di sisi lain, membangun pemahaman numerik yang diperlukan untuk
memecahkan masalah sehari-hari dan mengembangkan kemampuan berpikir kuantitatif
(Jones & Taylor, 2020). Lestari dan Wibowo (2021) menunjukkan bahwa ada korelasi positif
antara tingkat penguasaan calistung dengan pencapaian akademik siswa di mata pelajaran
lainnya.

Dengan kemampuan calistung yang solid, siswa lebih mampu memahami konsep-
konsep baru dan mengikuti proses pembelajaran yang lebih kompleks. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana kemampuan calistung dapat mempengaruhi
keberhasilan siswa secara keseluruhan dan bagaimana penguasaan ini dapat berkontribusi
pada prestasi akademik yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara penguasaan calistung dengan perkembangan kemampuan

akademik siswa, serta dampaknya terhadap keberhasilan siswa di berbagai mata pelajaran..

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah Studi Literatur (Literature Study). Metode penelitian Studi
Literatur termasuk dalam salah satu jenis metode penelitian berdasarkan tempat penelitian
(Widiasworo, 2018; Mardalis, 2017). Penelitian Studi Literatur yaitu serangkaian penelitian
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang objek
penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan dengan mengkaji literatur yang relevan untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama. Literatur dianalisis berdasarkan tiga aspek utama:
1. Hubungan antara Calistung dan Prestasi Akademik

Penguasaan calistung (membaca, menulis, dan menghitung) di awal pendidikan

dasar memiliki dampak langsung terhadap kemampuan siswa dalam memahami pelajaran
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yang lebih kompleks di kemudian hari, seperti matematika dan sains.

Menurut Jones & Taylor (2020), "Kemampuan calistung yang berkembang dengan
baik di awal pendidikan dasar akan memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang
lebih kompleks di kemudian hari."

Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca
yang baik memungkinkan siswa untuk memahami soal matematika dan instruksi sains
dengan lebih baik, sehingga meningkatkan performa mereka dalam bidang tersebut. Sebagai
contoh, siswa yang mampu membaca dengan lancar lebih mampu menganalisis masalah

matematika yang membutuhkan pemahaman teks dan instruksi yang lebih detail.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Calistung

Penguasaan calistung dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bisa mendukung atau
menghambat perkembangan kemampuan ini pada anak-anak. Beberapa faktor utama yang
memengaruhi keberhasilan penguasaan calistung meliputi kompetensi guru, lingkungan
belajar, keterlibatan orang tua, serta faktor sosial dan ekonomi.

a. Kompetensi Guru

Kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru sangat berpengaruh terhadap seberapa
cepat dan efektif siswa dapat menguasai calistung. Brown (2021) menyatakan, "Kualitas
pengajaran yang diberikan oleh guru sangat menentukan seberapa cepat dan efektif siswa
dapat menguasai calistung.” Guru yang memiliki keterampilan pengajaran yang memadai,
termasuk kemampuan untuk menggunakan metode yang interaktif dan kreatif, dapat
membuat pembelajaran calistung lebih menarik dan efektif. Misalnya, guru yang
mengintegrasikan permainan edukatif dalam pelajaran membaca dan menulis dapat
meningkatkan minat dan pemahaman siswa (Jones & Taylor, 2020).

b. Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang kondusif, baik di sekolah maupun di rumah, sangat penting
dalam mendukung penguasaan calistung. Susilo (2020) menyebutkan, "Lingkungan sekolah
yang mendukung dan menyediakan ruang belajar yang nyaman memiliki pengaruh besar
terhadap proses pembelajaran calistung.” Sekolah yang memiliki fasilitas lengkap seperti
perpustakaan, ruang kelas yang cukup terang, dan sumber daya belajar yang memadai akan
menciptakan suasana yang mendukung perkembangan calistung siswa. Di sisi lain,

lingkungan rumah yang tidak mendukung, seperti kurangnya bahan bacaan atau ruang yang
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nyaman untuk belajar, dapat menghambat penguasaan calistung (Smith, 2019).

C. Keterlibatan Orang Tua

Partisipasi orang tua dalam mendukung belajar anak di rumah berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan calistung. Smith (2019) menjelaskan, "Orang tua yang
aktif membaca bersama anak-anak mereka dapat memperkuat keterampilan literasi dasar,
yang pada gilirannya meningkatkan kesiapan belajar anak di sekolah." Orang tua yang
menghabiskan waktu untuk membaca dan mengajarkan dasar-dasar menulis dan berhitung
dapat mempercepat proses penguasaan calistung. Sebaliknya, kurangnya keterlibatan orang
tua dalam mendukung pembelajaran anak di rumah dapat memperlambat perkembangan
kemampuan ini.

d. Faktor Sosial dan Ekonomi

Faktor sosial dan ekonomi juga berperan dalam penguasaan calistung. Anak-anak
dari keluarga dengan latar belakang ekonomi yang kurang mampu sering menghadapi
kendala dalam mengakses sumber belajar yang berkualitas. Ratnasari (2022) mencatat,
"Siswa yang berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi rendah sering kali kesulitan
mendapatkan akses ke buku, alat bantu belajar, dan pendidikan tambahan yang dapat
mempercepat penguasaan calistung.” Di sisi lain, siswa yang tumbuh dalam lingkungan
dengan akses ke berbagai sumber belajar cenderung memiliki keuntungan dalam menguasai
calistung lebih cepat.

e. Metode Pengajaran dan Teknologi

Penggunaan metode pengajaran yang inovatif dan integrasi teknologi dalam
pembelajaran juga berperan penting dalam mendukung penguasaan calistung. Brown (2021)
menekankan, "Metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas bermain yang edukatif dapat
mempercepat perkembangan calistung, karena siswa lebih terlibat dan menikmati proses
belajar.” Integrasi teknologi, seperti aplikasi belajar yang interaktif dan alat bantu
pendidikan digital, juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan menguasai

keterampilan calistung secara efektif.

Sebaliknya, ada beberapa faktor yang dapat menghambat penguasaan calistung,
a. Kurangnya perhatian dari guru,
b. Metode pengajaran yang monoton,

c. Serta masalah personal seperti gangguan perhatian dan disleksia.
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Ardiansyah (2021) mengungkapkan, "Anak yang menghadapi tantangan khusus
seperti gangguan belajar memerlukan pendekatan yang berbeda dalam proses pembelajaran
calistung untuk menghindari hambatan dalam perkembangan mereka." Hal ini menunjukkan
bahwa diperlukan strategi pembelajaran yang terpersonalisasi untuk membantu anak-anak

yang memiliki kesulitan belajar mengatasi hambatan ini.

3. Dampak Jangka Panjang Calistung

Penguasaan calistung yang baik sejak dini tidak hanya memengaruhi performa
akademik di sekolah dasar tetapi juga berkontribusi pada kemampuan kognitif yang
diperlukan dalam jenjang pendidikan selanjutnya. Ardiansyah (2021) menekankan, "Anak
yang memiliki fondasi calistung yang kuat cenderung lebih cepat dalam menguasai
keterampilan akademik lanjutan dan memiliki performa yang lebih baik di sekolah." Ini
dapat dijelaskan dengan contoh anak yang memiliki kemampuan membaca yang baik;
mereka akan lebih mampu memahami bahan pelajaran yang kompleks dan berpikir kritis.

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan calistung yang solid di usia dini
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir analitis yang diperlukan untuk sukses di
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, seperti dalam studi matematika dan sains lanjutan
(Ratnasari, 2022).

Berdasarkan hasil analisis data literatur diatas, maka penulis menemukan beberapa

penemuan:

1. Korelasi Positif

Sebagian besar literatur menegaskan bahwa penguasaan calistung yang kuat pada
siswa kelas awal SD meningkatkan performa akademik mereka di mata pelajaran lain seperti
matematika, IPA, dan bahasa. Ratnasari (2022) mencatat, "Anak-anak yang menguasai
calistung sejak dini lebih mudah mengadaptasi pelajaran di tingkat lanjut, seperti matematika
dan sains, karena mereka sudah memahami dasar-dasar logika dan analisis.” Hal ini terjadi
karena siswa sudah mendapatkan basic pengenalan tentang matematika dari berhitung, ipa

dari menulis dan membaca, begitu pula lainnya.

2. Peran Guru dan Metode Pengajaran
Studi menemukan bahwa penggunaan metode pengajaran interaktif seperti

pendekatan berbasis permainan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan calistung.
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Metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas bermain yang edukatif dapat mempercepat
perkembangan calistung, karena siswa lebih terlibat dan menikmati proses belajar, (Brown,
2021).

3. Kesetaraan Akses

Siswa dari lingkungan yang kurang mendukung, seperti daerah pedesaan atau
keluarga dengan tingkat ekonomi rendah, menghadapi tantangan lebih besar dalam
menguasai calistung. Susilo (2020) mengungkapkan, "Kesulitan dalam akses terhadap
sumber belajar dan fasilitas pendidikan yang memadai di daerah terpencil memengaruhi

kemampuan siswa dalam menguasai calistung."

Penelitian ini menggaris bawahi pentingnya calistung sebagai fondasi pendidikan
dasar. Calistung tidak hanya mempengaruhi kemampuan akademik siswa di awal pendidikan
mereka tetapi juga berperan sebagai penentu kesuksesan akademik di masa depan. Beberapa
implikasi utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan Pelatihan Guru

Guru sebagai pemegang peran sentral dalam proses pembelajaran calistung. Oleh
sebab itu, pelatihan khusus sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan mereka
dalam mengajar calistung secara efektif. Pelatihan berkelanjutan bagi guru perlu
diimplementasikan untuk memastikan mereka dapat menggunakan pendekatan yang efektif
dalam mengajarkan calistung kepada siswa, (Brown, 2021).

2. Dukungan Orang Tua

Keterlibatan orang tua di rumah, terutama dalam membaca bersama anak, memiliki
dampak signifikan terhadap penguasaan calistung. Smith (2019) menjelaskan, "Orang tua
yang aktif membaca bersama anak-anak mereka dapat memperkuat keterampilan literasi
dasar, yang pada gilirannya meningkatkan kesiapan belajar anak di sekolah."

3. Pemerataan Pada Kualitas Pendidikan

Ardiansyah (2021) mengusulkan, "Program pendidikan yang dirancang untuk
mendukung penguasaan calistung di daerah terpencil perlu didorong agar setiap anak
memiliki peluang yang sama untuk sukses." Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu
fokus pada penyediaan sarana dan pelatihan di daerah kurang berkembang untuk mengurangi

kesenjangan pendidikan.
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4. Dampak Jangka Panjang Calistung

Penguasaan calistung di usia dini berkontribusi pada kemampuan kognitif siswa di
jenjang pendidikan selanjutnya. Ardiansyah (2021) menekankan, "Anak yang memiliki
fondasi calistung yang kuat cenderung lebih cepat dalam menguasai keterampilan akademik
lanjutan dan memiliki performa yang lebih baik di sekolah."”

5. Metode Pengajaran yang Efektif

Studi menunjukkan bahwa metode pengajaran interaktif dan berbasis permainan
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan calistung dibandingkan dengan metode
tradisional. Brown (2021) menyebutkan, "Metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas
bermain yang edukatif dapat mempercepat perkembangan calistung, siswa lebih terlibat dan
menikmati proses belajar.” Pendekatan seperti ini dapat meningkatkan motivasi dan minat
siswa, yang pada gilirannya memperkuat penguasaan calistung mereka. Selain itu,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran seperti aplikasi pembelajaran interaktif juga
mendukung proses penguasaan calistung yang menyenangkan dan inovatif.

6. Peran Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar yang kondusif dapat meningkatkan penguasaan calistung siswa.
Susilo (2020) menyatakan, "Lingkungan sekolah yang mendukung dan menyediakan ruang
belajar yang nyaman memiliki pengaruh besar terhadap proses pembelajaran calistung.”

Lingkungan yang aman dan menginspirasi, lengkap dengan sumber belajar seperti
perpustakaan dan ruang membaca, dapat memperkuat keterampilan calistung siswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan belajar di sekolah, semakin
cepat siswa menguasai calistung.

Penulisan luaran perlu dilengkapi foto, tabel, grafik, bagan, gambar dsb. Pembahasan
berurut sesuai dengan urutan dalam tujuan, dan sudah dijelaskan terlebih dahulu.
Pembahasan disertai argumentasi yang logis dengan mengaitkan hasil PKM dengan teori,
hasil PKM yang lain dan atau hasil penelitian. Contoh penyajian hasil kegiatan pelatihan

terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil pre test dan post test terkait aspek budidaya
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Gambar 3. Grafik peningkatan keterampilan hasil pelatihan

KESIMPULAN (DAN SARAN)
Kesimpulan

Berdasarkan analisis kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa calistung memiliki
peran yang sangat penting sebagai dasar pengembangan kemampuan akademik di sekolah
dasar. Penguasaan keterampilan membaca, menulis, dan berhitung di usia dini tidak hanya
membantu siswa dalam memahami pelajaran di kelas, tetapi juga berkontribusi pada
kemampuan kognitif mereka secara keseluruhan. Faktor pendukung seperti kompetensi
guru, metode pengajaran yang efektif, dan dukungan orang tua berperan besar dalam
meningkatkan penguasaan calistung.

Namun, kesenjangan akses pendidikan di daerah kurang berkembang menjadi
tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan semua siswa memiliki peluang yang sama
dalam menguasai calistung. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, sekolah, dan
masyarakat untuk bekerja sama dalam menyediakan pelatihan guru yang berkualitas, metode
pembelajaran yang inovatif, dan dukungan kepada orang tua untuk menciptakan lingkungan

belajar yang optimal bagi perkembangan akademik siswa.
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Saran
Untuk meningkatkan penguasaan calistung di sekolah dasar, beberapa saran dapat
diberikan, antara lain:
1. Peningkatan Program Pelatihan Guru
Menyediakan program pelatihan yang terus diperbarui agar guru dapat menggunakan
pendekatan terbaru dalam mengajar calistung.
2. Penguatan Peran Orang Tua Mendorong orang tua untuk lebih aktif terlibat dalam
proses belajar anak di rumah melalui berbagai program edukasi dan workshop.
3. Pengembangan Infrastruktur Pendidikan
Pemerintah dengan tegas sangat perlu memastikan distribusi yang merata dari
fasilitas pendidikan, termasuk buku, alat bantu belajar, dan akses teknologi, terutama

di daerah terpencil.
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